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A. Latar Belakang

Al-Qur’a>n yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw  itu
merupakan suatu rahmat bagi seluruh alam. Satu-satunya mu’jizat yang kekal
sepanjang masa. Didalamnya berisi kandungan wahyu Ilahi yang menjadi
petunjuk, pedoman hidup, serta pelajaran bagi siapa saja yang mengimaninya
mengamalkannya. Selain itu kitab suci al-Qur’a>n merupakan kitab suci yang
terakhir yang diturunkan Allah kepada para Rasulnya, yang isinya telah mencakup
seluruh pokok syari’at yang ada pada kitab-kitab sebelumnya. Karena itu, setiap
orang yang membaca al-Qur’a>n dengan hati khusu’ dan mengharapkan Ridho
dari Allah SWT, niscaya akan bertambahlah keimanan dan kecintannya.

Selain itu al-Qur’a>n juga merupakan sumber serta dalil bagi hukum
Islam, ahli ilmu kalam, ahli ilmu pengetahuan dan bukan hanya sekedar kitab
yang berbahasa Arab dan membacanya ibadah, namun di dalamnya juga
mengandung nilai ilmiah dan menjadi pedoman hidup bagi pengembangan akal
budaya manusia khususnya umat Islam. Dengan demikian maka dalam
menghadapi tantangan hidup umat Islam berusaha mengharapkan petunjuk dan
pedoman dari apa yang di atur dalam al- Qur’a>n. Sebab al- Qur’a>n merupakan
pedoman utama bagi umat Islam dan wajib untuk mentaatinya, melebihi segala
sesuatu lainnya, sehingga dapat menjadikan rahmat bagi manusia yang yakin

tentang kebenaran al- Qur’a>n.!

Y Imam Muchlas, al-Qur’a>n Berbicara (Kajian Kontekstual Beragam Persoalan), (Surabaya:
Pustaka Progresif, 1996), 19.



Sebagaimana firman Allah dalam al- Qur’a>n surat al-Ja>tsiyah ayat 20

yang berbunyi:
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“Al-Qur’a>n ini adalah pedoman bagi manusia, petunjuk dan rahmat bagi

kaum yang menyakini”.2

Selanjutnya Moh. Ali Ash-Shobuny mengatakan bahwa Al-Qur’a>n
adalah:

Kalam Allah yang tidak ada tandingannya (mukjizat) di turunkan
kepada Nabi Muhammad SAW, Nabi dan Rosul, dengan perantara
malaikat Jibril, di tulis dengan mushaf-mushaf yang disampaikan pada
kita secara mutawatir (oleh orang banyak) serta mempelajari merupakan
ibadah, dimulai dengan surat Al-Fatihah dan ditutup dengan surat An-
Nas.?

Al-Qur’a>n perlu di lestarikan dan dipertahankan keberadaannya. Dengan
adanya para penghafal, al-Qur’a>n akan selalu terjaga dari penyimpangan dan
terpelihara dari usaha manusia yang ingin menodai keaslihannya. Karena
sesungguhnya para penghafal al-Qur’a>n adalah orang-orang yang dipilih Allah
sepanjang sejarah kehidupan manusia untuk menjaga kemurnian al-Qur’a>n dari
usaha pemalsuan.* Dan Allah akan menjaga al-Qur’a>n dengan jalan
memudahkan untuk menghafalkannya, hal ini sesuai dengan firman Allah dalam

surat al-Qomar ayat 32 yang berbunyi:

2 Depag RI, al-Qur’a>n dan Terjemahannya, (Jakarta:Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-
Qur’a>n, 1983), 817.

3 Moh. Ali Ash-Shobuny, Pengantar Study al-Qur’a>n, (Bandung: Al-Ma’arif, 1987), 18.

4 Abdul Aziz, Abdul Rouf, Kiat Sukses Menghafal Al-Qur’a>n: Sarat dengan Penanaman
Motivasi, Penjelasan Teknis Dan Pemecahan , (Jakarta: Dzilal Press, 1994). 1.
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“Dan sesungguhnya telah kami mudahkan Al-Qur’a>n untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”.®
Maksud ayat di atas adalah bahwa al-Qur’a>n berbeda dengan kitab-kitab

suci lainnya, al-Qur’a>n itu mudah di hafal dan ternyata banyak pula orang yang
sanggup menghafalkannya. Sebanyak 30 juz di luar kepala.

Belajar menghafal al-Qur’a>n tidak bisa di sangkal lagi bahwa metode
mempunyai peranan penting, sehingga bisa membantu untuk menentukan
keberhasilan belajar al-Qur’a>n. Jadi salah satu untuk menjaga kelestarian  al-
Qur’a>n adalah dengan menghafalkannya, karena memelihara kesucian dengan
menghafalkannya adalah pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat
di anjurkan Rasulullah.® Didalam buku tata cara/ problematika menghafal Al-
Qur’a>n dan petunjuk-petunjuknya disebutkan ada dua macam metode dalam
menghafal Al-Qur’a>n yang mana satu sama lain tidak dapat dipisahkan, yaitu
tahfidz dan takrir.” Dua hal ini perlu di dukung dengan adanya ketekunan
ketekunan. Karena, menurut Zen, menghafal Al-Qur’a>n adalah mudah akan
tetapi mudah pula lupa.®

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, yang dilakukan di PP La

Raiba yang terletak di Jombang, para santri yang menghafal al-Qur’a>n tidak

5 Depag RI, al-Qur’a>n, 881.

® Perguruan Tinggi llmu Al-Qur’a>n, beberapa Aspek Ilmiah Tentang Qur’a>n, (Jakarta:
Litera Antarnusa, 1986), 137.

" Muhaimin Zen, Tata Cara/Problematika Menghafal Al-Qur’a>n dan Petunjuk-petunjuknya,
(Jakarta:Pustaka Al-Husna, 1985), 248.

8 Tajul Arifin, Kajian Al-Qur’a>n di Indonesia dari Mahmud Yunus Hingga Quraish Shihab,
(Bandung:Mizan, 1996), 204.



menggunakan metode tahfidz atau takrir secara utuh, akan tetapi menggunakan
sebuah metode yang diciptakan sendiri oleh pengasuhnya. Metode yang
diciptakan pengasuh dari PP La Raiba sendiri yaitu Metode hanifida. Karena
dalam metode hanifida yang diciptakan oleh pengasuhnya mengadopsi dari
metode takrir dan tahfidz dengan cara menggambarkan dari nama surat-surat,
ayat-ayat serta urutannya secara berurutan ataupun acak. Dengan demikian dalam
menghafal al-Qur’a>n para siswa/santri dalam menghafalkan dapat secara cepat
dan menyenangkan.

Atas dasar pengantar di atas, perlu dilakukan sebuah penelitian dengan
judul “Menghafal al-Qur’a>n dengan Metode Hanifida (Studi Kasus Metode
Hafalan al-Qur’a>n di PP La Raiba Jombang)”.

Identifikasi dan Batasan Masalah

Untuk mendongkrak sebuah keberhasilan siswa, baik dalam segi kualitas
maupun kuantitas maka dibutuhkan sebuah metode. Metode ini dibutuhkan untuk
membantu guru dalam menyampaikan isi materi secara utuh serta mudah diterima
oleh siswa. Implikasinya harus memberikan pengalaman yang bervariasi dengan
metode yang efektif dan bervariasi. Penggunaan metode yang tepat akan turut
menentukan efektifitas dan efisiensi pembelajaran.® Dengan penggunaan metode
yang bervariasi akan sangat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Berpijak dari latar belakang masalah di atas serta kondisi di di PP La
Raiba Jombang, terdapat beberapa masalah yang dapat diteliti. Diantaranya :

1. Santri di PP La Raiba menghafal al-Qur’a>n dengan cepat.

° E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011). 107.



2. Para santri dapat menghafal al-Qur’a>n beserta artinya.

3. Para santri dapat menghafal al-Qur’a>n beserta urutan nomor surat.

4. Para santri dapat menghafal al-Qur’a>n beserta nomor ayat.

5. Cara menghafal para santri tidak dengan cara takrir atau tahfidz yang

merupakan cara yang lama.

Dalam kegiatan menghafal al-Qur’a>n diperlukan metode yang lebih cepat
dan dipahami oleh siswa secara utuh. Hal ini menuntut guru untuk mencari cara
atau metode yang membantu guru dalam menyampaikan hafalan terhadap siswa.
Salah satu metode yang dapat membantu siswa dalam menghafal al-Qur’a>n
adalah dengan metode Hanifida.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah tersebut di atas,

dirumuskan beberapa masalah, diantaranya:
1. Bagaimana langkah dan strategi menghafal al-Qur’a>n dengan
menggunakan metode Hanifida di PP La Raiba Jombang?
2. Bagaimana implementasi metode Hanifida dalam menghafal al-
Qur’a>n di PP La Raiba Jombang?
3. Apa saja kelebihan dan kekurangan metode Hanifida dalam menghafal
al-Qur’a>n di PP La Raiba Jombang?
D. Tujuan Penelitian

Secara operasional, penelitian ini ingin mengidentifikasi secara empirik
mengenai beberapa hal berikut ini:

1. Mengetahui langkah dan strategi menghafal al-Qur’a>n dengan

menggunakan metode Hanifida di PP La Raiba Jombang.



2. Mengetahui implementasi metode Hanifida dalam menghafal al-
Qur’a>n di PP La Raiba Jombang.
3. Mengetahui kelebihan dan kekurangan metode Hanifida dalam
menghafal al-Qur’a>n di PP La Raiba Jombang.
E. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai dua manfaat (nilai guna): yaitu nilai
guna secara teoritis dan nilai guna secara praktis.

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu masukan
bagi upaya pengembangan pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Data dan informasi yang diperoleh akan semakin memperkaya kajian
teoritis terhadap pengembangan pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam bahkan kalau mungkin, akan semakin mengundang perhatian dan pemikiran
untuk menggali bagaimana seharusnya upaya yang baik dan seharusnya.

Secara praktis, hasil penelitian ini akan memungkinkan memberikan
makna pada beberapa kalangan, antara lain:

1. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memungkinkan memberikan
kontribusi pemikiran tentang pengembangan pembelajaran Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan akan menjadi salah satu sumber kajian bagi
kalangan dosen maupun mahasiswa baik sebagai bahan kajian dalam
perkuliahan Pendidikan Agama maupun untuk kepentingan penelitian yang

mungkin mengenai pokok kajiannya ada kesamaan.



2. Bagi Mahasiswa Pendidikan Islam

Sebagai masukan untuk didiskusikan dan menambah wawasan
mengenai pengembangan pembelajaran Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam.

3. Bagi perpustakaan

Merupakan input yang sangat penting sebagai temuan ilmiah yang
kemudian dapat menambah koleksi perpustakaan yang dapat dijadikan
bahan bacaan dan refrensi tentang pengembangan pembelajaran Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam.

4. Bagi PP. La Raiba Jombang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperbaiki dalam hal
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan metode Hanifida di PP. La
Raiba Jombang.

5. Bagi Guru.

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan dalam metode hafalan
yang harus dipahami dan diaktualisasikan dalam menumbuhkembangkan
pembelajaran santri pada Pendidikan Agama Islam.

Kerangka Teoritik.
1. Menghafal al-Qur’a>n.
Yang dimaksud dalam menghafal adalah berusaha meresapkan ke
dalam ingatan.’® Dalam menghafalkan al-Qur’a>n menggunakan sebuah

metode hanifida. Dimana al-Qur’a>n sendiri adalah kalam Allah Ta’ala

10 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (t.t.p: Publisher,
t.t), 342.



yang mempunyai kekuatan mukjizat, yang diturunkan kepada penutup para
Nabi dan Rasul (yakni) Muhammad saw. Melalui perantara Jibril ‘Alaihis
Salam. Yang tertulis pada mushaf, yang sampai kepada Kita secara
mutawatir, membacanya merupakan ibadah, yang diawali surat Al-Fatihah
dan diakhiri dengan surat An-Nas.™

Oleh karenanya, al-Qur’a>n satu-satunya kalam Allah yang sengaja
dirancang secara khusus untuk mudah dihafal. Allah sendiri dengan gaya
khas sumpahnya turun tangan menjaga keutuhan Kalam Nya yaitu dalam
surat al-Hijr ayat 9.

2. Metode Hanifida.

Metode sendiri adalah cara sistematis dan terpikir secara baik untuk
mencapai tujuan.'> Metode juga dapat diartikan sebagai cara-cara atau
langkah-langkah yang digunakan dalam menyampaikan sesuatu gagasan,
pemikiran, atau wawasan yang disusun secara sistematik dan terencana serta
di dasarkan pada teori, konsep dan prinsip-prinsip tertentu yang terdapat di
dalam berbagi disilpin ilmu terkait.*3

Oleh karenaya dalam kegiatan belajar mengajar dibutuhkan suatu
metode \yang menarik agar siswa tidak merasa bosan dengan materi yang
diajarkan oleh guru.

Menurut Hasibuan, seperti yang dikutip Ponco dalam laman webnya

menyatakan, dalam kegiatan belajar mengajar daya serap peserta didik

11 Sya’ban Muhammad Ismail, Mengenal Qira’at AlI-Qur’a>n, (Semarang: Toha Putra, 1993),
15.

12 Em Zul Fajri dan Ratu Aprilia Senja, Kamus Lengkap..., 342.

13 Abudin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Prenada Media
Group. 2011), 176.



tidaklah sama.'* Dalam menghadapi perbedaan tersebut, strategi pengajaran
yang tepat sangat dibutuhkan. Strategi belajar mengajar adalah pola umum
perbuatan guru dan siswa dalam kegiatan mewujudkan kegiatan belajar
mengajar. Metode pembelajaran merupakan salah satu strategi pembelajaran
yang dapat dilakukan oleh guru untuk menghadapi masalah tersebut
sehingga pencapaian tujuan pengajaran dapat tercapai dengan baik. Dengan
pemanfaatan metode yang efektif dan efisien, guru akan mampu mencapai
tujuan pengajaran.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa diperlukan sebuah metode
agar dapat mencapai tujuan, yakni dalam menghafal al-Qur’a>n. Salah
satunya adalah metode hanifida. Dimana metode ini adalah metode yang
dirancang untuk menghafal yang amat sempurna, mudah, serta lekat. Karena
tidak gampang hilang dan sempurna sampai nomor urut ayatpun terhafal
sekalian dengan terjemahannya.t®

Dalam metode hanifida sendiri didalam materinya terdapat 5-7 unsur,
yaitu nomor, nama surat, arti nama surat, nama lain surat(bagi yang ada),
jumlah ayat, serta tempat turun dan inti kandungan surat. Yang masing-
masing point tersebut dirangkai dalam sebuah cerita lucu serta aneh dan
bahkan sering tidak masuk akal. Hal ini sesuai dengan prinsip-prinsip yang
ada di accelerated memory. Namun yang menjadi menarik untuk dibahas

adalah metode Hanifida yang sebelumnya hanya diterapkan dalam training

4 Ponco Ishak, “ Pengertian metode pembelajaran” dalam http://20316702.siap-
sekolah.com/2013/11/18/pengertian-metode-pembelajaran-macam-macam-syarat-dan-faktor-
faktor-yang-mempengaruhi-metode-pembelajaran/ (18 November 2013).

15 Khoirotul Idawati Mahmud dan Hanifuddin Mahadun, Visualisasi menghafal ayat-ayat al-
Qur’a>n, (Jombang: La Raiba Training Centre. 2011), ii.


http://20316702.siap-sekolah.com/author/PoncoIshak/
http://20316702.siap-sekolah.com/2013/11/18/pengertian-metode-pembelajaran-macam-macam-syarat-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-metode-pembelajaran/
http://20316702.siap-sekolah.com/2013/11/18/pengertian-metode-pembelajaran-macam-macam-syarat-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-metode-pembelajaran/
http://20316702.siap-sekolah.com/2013/11/18/pengertian-metode-pembelajaran-macam-macam-syarat-dan-faktor-faktor-yang-mempengaruhi-metode-pembelajaran/
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menghafal cepat asma’ul husna. Dan kini diterapkan pula dalam menghafal
cepat al-Qur’a>n.'®
G. Penelitian Terdahulu
Sebelum penulis kemukakan metode peneliian, terlebih dahulu disajikan
hasil penelitian terdahulu sebagai pertimbangan dan gambaran untuk
dikembangkan menjadi teori baru yang lebih sempurna, diantaranya adalah :
M. Abd. Aziz Muslim (2009), Penelitiannya tentang metode hanifida
untuk peningkatan aktivitas dan Prestasi belajar figih, Pembelajaran Figih di
madrasah biasanya lebih menekankan pada metode ceramah, dan cenderung
berpusat pada guru (teacher centered) sehingga pembelajaran yang ada kurang
efektif. Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di MTs Madrasatul
Qur’a>n Tebuireng Jombang tahun pelajaran 2008/2009, menunjukkan bahwa
prestasi belajar dan aktivitas belajar siswa masih rendah. Hal ini salah satunya
disebabkan oleh model pembelajaran yang diterapkan guru kurang variatif.’
Tujuan yang diharapkan dari penelitian tesis ini adalah Penelitian ini
mencoba menerapkan metode pembelajaran hanifida yang bertitik tolak dari brain
based learning (pembelajaran berdasarkan keseimbangan otak). Alasan pemilihan
metode ini karena diperkirakan akan mampu mengatasi permasalahan di atas,
sekaligus meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar peserta didik.
Dengan metode hanifida ini memungkinkan peserta didik untuk cepat memahami
dengan memanfaatkan potensi otak. Ketika proses belajar berlangsung, peserta

didik dapat mengikuti penjelasan guru dengan berbagai aksi, visualisasi yang

16 Khoirotul ldawati Mahmud dan Hanifuddin Mahadun, Teknik Menghafal Spektakuler,
(Jombang: La Raiba Training Centre. 2009), ii.

17 M. Abd. Aziz Muslim, “Metode hanifida untuk peningkatan aktivitas dan prestasi belajar
figih” (Tesis—IAIN Wali Songo,Semarang, 2009), v.
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aktraktif dan saling membantu memahami materi antar peserta didik. Dari sini
diharapkan prestasi belajar dan aktivitas belajar siswa dapat ditingkatkan.

Dari hasil penelitian menunjukkan, bahwa metode hanifida mampu
menjawab atas permasalahan yang diajukan, yakni rendahnya aktivitas dan
prestasi belajar Figih siswa. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang
kemampuan yang harus dikuasai oleh guru dan dapat memberi kontribusi dalam
dunia pendidikan sehingga anak didik bisa menangkap pelajaran dengan mudah.

Akhmad Fikri Nabili (2013) Study Kasus Penerapan Metode Hanifida
Dalam Pembelajaran Sejarah Kelas VII di MTs Al-Qur’a>n La Raiba Hanifida
Jombang. Penelitian ini mencakup aspek perencanaan, pelaksanaan, kendala dan
evaluasi terkait penerapan metode hanifida dalam pembelajaran sejarah.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.'®

Dari hasil penelitian, tahap perencanaan pembelajaran dipengaruhi
kebijakan sekolah yang menggunakkan konsep akselerasi learning yang meliputi
tiga hal, yakni speed reading, mind maping dan menghafal cepat, yang mana
konsep tersebut adalah bentuk penyesuaian dan untuk mengakomodir penerapan
metode hanifida dari pelatihan kepada penerapan di sekolah. Oleh karena itu guru
diwajibakan mengikuti training yang diselenggarakan sekolah untuk menunjang
kemampuan guru dalam mengajar menggunakan metode hanifida. Tahap
pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran dengan tiga tahap pendahuluan,
inti, dan penutup. Guru menerapkan pembelajaran sesuai konsep akselerasi
learning yang merupakan kebijakan sekolah dan keharusan untuk guru dalam

pembelajaran guru juga menekankan makna-makna yang terkandung dalam

18 Akhmad Fikri Nabili, “Studi Kasus Penerapan Metode Hanifida Dalam Pembelajaran
Sejarah Kelas VII di MTS al-Qur’a>n La Raiba Hanifida Jombang” (Skripsi--UM, Malang, 2013),
Vi.
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materi sejarah. Adapun pola pelaksanaannya adalah yakni speed reading
dilaksanakan pada setiap pertemuan, sedangkan menulis kreatif atau mind maping
dilaksanakan setiap pertemuan akhir bab, baru setelah itu dari konsep mind
maping yang dibuat siswa, kemudian dibuat menjadi konsep hafalan cepat sesuai
metode hanifida. Kendala yang dihadapi guru adalah durasi jam pelajaran terlalu
pendek sehingga penerapan metode hanifida dan akselerasi learning tidak bisa
dilakukan dalam sekali waktu atau sekali pertemuan, melainkan dilakukan secara
bertahap, serta guru dituntut selalu kreatif dalam mempersiapkan pembelajaran
per-pertemuannya. MTs al-Qur’a>n La Raiba Hanifida menggunakan sistem
evaluasi dari kurikulum nasional seperti UTS dan UAS. Adapun yang
membedakan adalah konsep penialaian MTs al-Qur’a>n La Raiba Hanifida yakni
digunakannya landasan multiple intelejence sebagai dasar konsep penilaian semua
mata pelajaran termasuk pembelajaran sejarah. Selain itu untuk menunjang
ketercapaian pembelajaran dan mengatasi kendala-kendala guru dalam penerapan
metode hanifida di kelas maka sekolah membuat program berupa forum guru,
yang mana dalam forum tersebut digunakan sebagai media pemecahan masalah
atas kendala guru dalam mengadaptasi materi-materi tertentu terhadap
pembelajaran sejarah. Namun dari hasil pembelajaran yang dilakukan selama ini
menunjukkan bahwa pembelajaran sejarah justru sangat cocok jika diterapkan
menggunakan metode hanifida.

Dari penelitian tersebut diatas maka dapat kita ambil kesimpulan bahwa
penelitian tersebut membahas tentang penerapan metode dan strategi
pembelajaran hanifida dengan menghafalkan satu materi saja, sedangkan

penelitian yang sekarang adalah membahas studi kasus hafalan al-Qur’a>n yang



13

lebih komplek, meliputi ayat, arti bahkan sampai pada nomor urutnya yang

menjadi satu kesatuan. Inilah yang membedakan penelitian ini dengan penelitian

terdahulu.

H. Metode Penelitian.

1.

Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori
penelitian lapangan (field research). Penelitian lapangan adalah untuk
mencari peristiwa-peristiwa yang menjadi objek penelitian berlangsung,
sehingga mendapatkan informasi langsung dan terbaru tentang masalah yang
berkenaan, sekaligus sebagai cross checking terhadap bahan-bahan yang telah
ada. *° Ditinjau dari segi sifat-sifat data maka termasuk dalam penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian,®® misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.

Jika ditinjau dari sudut kemampuan atau kemungkinan penelitian
dapat memberiakan informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk
penelitian termasuk penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskriptifkan mengenai unit sosial tertentu yang
meliputi individu, kelompok, lembaga dan masyarakat.?! Dalam hal ini

peneliti berupaya mendeskripsikan secara mendalam tantang bagaimana

19 Suratno Arsyad Lincoln, Metodologi Penelitian Untuk Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta:

UPP AMPYKPN,1995), 55.

6.

20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006),

2! 1bid., 64.
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menghafal al-Qur’a>n dengan menggunakan metode hanifida yang dilakukan
di PP La Raiba Jombang.

Dalam penelitian deskriptif ini ada 4 tipe penelitian yaitu penelitian
survey, studi kasus, penelitian korelasional, dan penelitian kausal. Dan dalam
hal ini, penelitian yang peneliti lakukan termasuk penelitian studi kasus (case
research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara intensif
mengenai unit-unit sosial tertentu, yang meliputi individu, kelompok,
lembaga dan masyarakat.?? Penelitian studi kasus ini peneliti gunakan dengan
alasan karena kita akan terlibat dalam penelitian yang lebih mendalam dan
pemeriksaan yang lebih menyeluruh terhadap perilaku individu.?

Alasan peneliti menggunakan studi kasus dalam mengkaji menghafal
al-Qur’a>n dengan metode hanifida, dikarenakan beberapa alasan sebagai
berikut: 1) Studi kasus dapat memberikan informasi penting mengenai
hubungan antara variabel serta proses-proses yang memerlukan penjelasan
dan pemahaman yang lebih luas. 2) Studi kasus memberikan kesempatan
untuk memperolen wawasan mengenai konsep-konsep dasar perilaku
manusia. Dengan melalui penyelidikan peneliti dapat menemukan
karakteristik dan hubungan yang mungkin tidak diharapkan dan diduga
sebelumnya. 3) Studi kasus dapat menyajikan data-data dan temuan-temuan
yang berguna sebagai dasar untuk membangun latar permasalahan bagi
perencanaan penelitian yang lebih besar dan dalam rangka pengembangan

ilmu-ilmu sosial.?*

22 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan ( Surabaya: Penerbit SIC, 2002), 24.

23 Abdul Azis S.R., Memahami Fenomena Sosial melalui Studi Kasus; kumpulan Materi
Pelatihan Metode Penelitian Kualitatif, (Surabaya: BMPTS Wilayah VII, 1988), 2.

24 1bid., 6.
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Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang
lain yang merupakan alat pengumpul data utama, hal itu dilakukan karena
jika memanfaatkan alat yang bukan manusia maka sangat tidak mungkin
untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang ada di
lapangan. Selain itu hanya manusialah yang dapat berhubungan dengan
informan dan yang mampu memahami kaitan kenyataan-kenyataan di
lapangan.?

Dalam penelitian ini peneliti datang langsung ke lokasi penelitian
guna menggali informasi yang berkaitan dengan menghafal al-Qur'an di
Pondok Pesantren La Raiba dengan menggunakan metode hanifida. Peneliti
akan datang ke lokasi untuk melakukan penelitian di lapangan. Untuk itu,
kehadiran peneliti sangat diperlukan untuk mendapatkan data yang
komprehensif dan utuh.

Data dan Sumber data
1) Data.

Data dalam penelitian ini berarti fakta atau informasi atau keterangan
yang dijadikan sebagai sumber atau bahan menemukan kesimpulan dan
membuat keputusan. Data diperoleh melalui pengamatan atau penilaian di
lapangan dari sumber asli.?® Adapun data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini adalah data yang sesuai dengan rumusan masalah, yaitu: 1)
langkah dan strategi dari metode hanifida, 2) implementasi dari metode
hanifida, 3) kelebihan dan kekurangan metode hanifida dalam menghafal

al-Qur’a>n.

65

%5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosda Karya, 2000),

2 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2011), 146.
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Pengambilan data dalam penelitian ini dengan cara snowball sampling
yaitu informan kunci akan menunjuk orang-orang yang mengetahui
masalah yang akan diteliti untuk melengkapi keterangannya dan orang-
orang yang ditunjuk dan menunjuk orang lain bila keterangan kurang
memadai begitu seterusnya.?’ Informan kunci dalam penelitian ini adalah
pengasuh Pondok Pesantren La Raiba kemudian menunjuk informan yang
perlu diwawancarai yaitu pengurus pondok pesantren dan santri penghafal
al-Qur’a>n.

2) Sumber data.

Sumber data adalah subjek tempat asal data dapat diperoleh, dapat
berupa bahan pustaka, atau orang.?® Sumber data dalam penelitian ini
meliputi: Ketua Pondok Pesantren, Santri penghafal al-Qur'an, serta
aktivitas dan perilaku-perilaku yang dapat diamati.

3) Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian disamping perlu menggunakan metode penelitian
yang tepat, juga perlu memilih teknik dan alat pengumpulan data yang
relevan. Penggunaan teknik operasional dan alat pengumpulan data yang
tepat memungkinkan diperolehnya data yang objektif. Adapun teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

1) Interview (wawancara)
Sumber data yang sangat penting dalam penelitian kualitatif adalah

yang berupa manusia yang dalam posisi sebagai narasumber atau

21 W. Mantja, Etnografi Desain Penelitian Kualitatif dan Manajemen Pendidikan, (Malang:
Winaka Media, 2003), 7.

28 Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian Dan Penulisan Skripsi Bidang limu
Agama Islam, ( Jakarta: Logos Wacana Ilmu. 1999), 59.
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informan. Untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini
diperlukan teknik wawancara.?® Wawancara adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan
terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan
itu. Dalam wawancara, peneliti menggunakan wawancara terbuka yang
dimana pihak subyek atau terwawancara mengetahui bahwa mereka
sedang diwawancarai dan mengetahui apa maksud dan tujuan
wawancara yang sedang dilakukan oleh peneliti.*

Dalam wawancara ini peneliti terlebih dahulu menyiapkan siapa
yang akan diwawancarai dan menyiapkan materi yang terkait dengan
penggunaan metode hadiah dan hukuman untuk mengatasi kesulitan
belajar peserta didik. Oleh karena itu, sebelum dilakukan wawancara,
garis besar pertanyaan harus sesuai dengan penggalian data dan kepada
siapa wawancara itu dilaksanakan. Di sela percakapan itu diselipkan
pertanyaan pancingan dengan tujuan untuk menggali lebih dalam lagi
tentang hal-hal yang diperlukan.

Melakukan wawancara, disediakan perekam suara bila diizinkan
oleh informan, tetapi tidak diizinkan peneliti akan mencatat kemudian
menyimpulkan. Sering dialami bahwa ketika dipadukan dengan
informasi yang diperoleh dari informan lain, sering bertentangan satu

dengan yang lain. Sehingga data yang menunjukkan ketidaksesuain itu

2 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., 117
%0 Ibid., 186.



18

hendaknya dilacak kembali kepada subyek terdahulu untuk
mendapatkan kebenaran atau keabsahan data.
2) Observasi

Penelitian yang diiakukan dengan cara mengadakan pengamatan
terhadap objek, baik secara langsung maupun tidak langsung,
lazimnya menggunakan teknik yang disebut dengan observasi.®
Observasi merupakan teknik pengamatan dan pencatatan sistematis
dari fenomena-fenomena yang diselidiki.

Observasi pada penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data
yang berkaitan dengan fokus penelitian. Dalam hal ini peneliti
berusaha melakukan suatu pengamatan dan pencatatan secara
sistematis terhadap gejala yang tampak di Pondok Pesantren La Raiba.
Adapun dalam pelaksanaan teknik observasi pada penelitian ini adalah
menggunakan observasi sistematis. Tujuan dilakukannya observasi
sistematis adalah untuk mengamati peristiwa sebagaimana yang terjadi
di lapangan secara alamiah. Pada teknik ini, peneliti melibatkan diri
atau berinteraksi secara langsung pada kegiatan pembelajaran yang
dilakukan oleh guru di kelas dengan mengumpulkan beberapa data
yang diperlukan.

3) Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang tidak langsung

ditujukan pada subjek penelitian, tetapi melalui dokumen. Dokumen

adalah catatan tertulis yang isinya merupakan pernyataan tertulis yang

% 1bid., 72.
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disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu
peristiwa, dan berguna bagi sumber data, bukti, informasi kealamiahan
yang sukar diperoleh, sukar ditemukan, dan membuka kesempatan
untuk lebih  memperluas pengetahuan terhadap sesuatu yang
diselidiki.®* Pada sebuah penelitian, teknik dokumentasi digunakan
sebagai sumber data pendukung.

Di samping itu data dokumentasi diperlukan untuk melengkapi
data yang diperoleh dari wawancara dan observasi. Peneliti dalam hal
ini menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh data yang
berupa arsip-arsip, catatan-catatan, buku-buku yang berkaitan dengan
penerapan metode tahfidz dan takrir dalam menghafal Al-Qur'an
Santri. Dokumen yang dimaksud bisa berupa foto-foto, dokumen
pondok pesantren, transkrip wawancara, dan dokumen tentang profil
pondok pesantren, ke semua dokumentasi ini akan dikumpulkan untuk
di analisis demi kelengkapan data penelitian. Dalam hal ini peneliti
mengambil foto-foto yang berkaitan dengan menghafal al-Qur’a>n
dengan metode hanifida.

3. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya. Analisa ini
perlu dilakukan untuk mencari makna.®®* Dalam penelitian kualitatif
analisis data dalam praktenya tidak dapat dipisahkan dengan proses

pengumpulan data, dan dilanjutkan setelah pengumpulan data selesai.

32 Sedarmayanti, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002), 86.
3 Muhajir, Metodologi Penelitian..., 183.
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Dengan demkian secara teoritik, analisis dan pengumpulan data
dilaksanakan secara berulang-ulang untuk memecahkan masalah.
Adapun aktifitas dalam analisis data, meliputi data reduction,®*
data display®® dan conclusion.®®
4. Pengecekan Keabsahan Temuan
Untuk mendapatkan kebsahan temuan dari penelitian yang
dilakukan, maka diperlukan pengecekan dengan cara :
1) Memperpanjang keikutsertaan peneliti
Dalam melakukan sebuah penelitian kualitatif, keikutsertaan peneliti
sangatlah diperlukan serta memperbanyak volume kehadiran peneliti.
2) Pengamatan yang diperdalam
Pengamatan yang mendalam dalam penelitian akan dapat memberikan
sebuah hasil dari penelitian yang lebih akurat.
3) Mendiskusikan hasil dari penelitian
Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat. Dengan melakukan pembahasan sejawat yang memiliki
pengetahuan umum yang sama tentang apa yang diteliti, sehingga
bersama mereka diharapkan nantinya dapat meriveuw persepsi,
pandangan dan analisis yang dilakukan, sehingga dapat dijadikan

suatu pembanding.

3 Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yangpenting,
membuat Kkategori. Lihat dalam Matthew B. Miles& AS. Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif, terj. Tjetjep.Rohendi Rohidi (Jakarta: Ul Press,1992), 16.

3 Menyajikan data ke dalam pola yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, grafik,
matrik, network dan chart. Ibid., 17.

3 Penarikan kesimpulan dan verifikasi. lbid., 19.
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Diskusi ini diperlukan guna memperoleh pengetahuan yang mendalam
tentang data yang akan diperoleh. Cara ini digunakan dengan
mengajak beberapa sesama peneliti serta dosen pembimbing. Dengan
membahas masalah mengenai menghafal al-Qur'an dengan metode
hanifida.

I. Sistematika Bahasan.

Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian
ini, maka pembahasan dibagi menjadi lima bab. Uraian masing-masing
bab disusun sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan berisi tentang tinjauan
secara global yang meliputi: latar belakang masalah, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka
teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi tentang kajian pustaka yang terdiri dari:
menghafal al-Qur’a>n, metode-metode menghafal dan juga metode
hanifida.

Bab ketiga membahas tentang profil PP La Raiba selaku lembaga
yang menerapkan metode hanifida.

Bab keempat merupakan pemaparan dan pembahasan tentang hasil
penelitian tentang menghafal al-Qur’a>n dengan metode hanifida baik
berupa hasil interview, pengamatan (observasi), maupun dokumentasi.

Bab kelima merupakan kesimpulan dan saran dari uraian yang
telah dikemukakan serta merupakan jawaban terhadap pokok masalah atau

yang menjadi sentral dalam pembahasan tesis ini.
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